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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan metakognisi siswa dalam
memecahkan masalah kelarutan dan hasil kali kelarutan berdasarkan gaya kognitif
reflektif dan impulsif. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, data utama berupa hasil tes tertulis dan hasil
wawancara. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Driyorejo, Gresik dengan 4
siswa sebagai subyek penelitian yang dikelompokkan menjadi kelompok reflektif
dan kelompok impulsif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah siswa
bergaya kognitif reflektif melakukan aktivitas metakognisi sesuai dengan indikator
pada masing-masing aktivitas metakognisi, yaitu perencanaan, pemantauan, dan
evaluasi. Siswa bergaya kognitif impulsif tidak melakukan aktivitas metakognisi
evaluasi, hal ini dikarenakan siswa reflektif lebih berhati-hati dalam memecahkan
masalah dan mempertimbangkan alternatif penyelesaian dalam mengambil
keputusan.

Kata kunci: metakognisi, pemyelesaian masalah, gaya kognitif, reflektif, impulsif.

The purpose of this research was to describe students' metacognition in solving
problem of solubility and solubility product based on reflective and impulsive
cognitive style. This research is a descriptive research using a qualitative approach,
so that the data primarily in the form of a written test and interview results. This
research was conducted at SMAN 1 Driyorejo, Gresik with 4 students as research
subjects were divided into reflective and impulsive groups. The result of this
research are reflective student do metacognition activity according to the indicator
in each metacognition activity including planning, monitoring, and evaluating.
Impulsive student do not evaluating metacognition activity, this is because the
reflective student more careful in problem solving and consider an alternative
solution in making decisions.

Keywords: metacognition, problem solving, cognitive style, reflective, impulsive.

PENDAHULUAN

Berbagai usaha telah dilakukan oleh
Departemen Pendidikan Nasional untuk
memperbaiki kualitas pendidikan nasional,
salah satunya adalah penyempurnaan
kurikulum  [1]. Dalam  kurikulum,
pembelajaran berpusat pada siswa (Student
Centered Learning) sehingga siswa
dituntut untuk lebih aktif dan senantiasa

mengambil bagian dalam aktivitas belajar.
Setiap siswa mempunyai perbedaan yang
khas. Guru harus menyelidiki dan
mendalami perbedaan siswa agar dapat
melayani pendidikan yang sesuai dengan
perbedaannya itu. Siswa akan berkembang
sesuai kemampuannya masing—masing [2].
Salah satu prinsip psikologi pendidikan
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adalah guru tidak hanya semata—mata
memberikan pengetahuan kepada siswa.
Keberhasilan belajar siswa tidak hanya
bergantung lingkungan atau kondisi belajar
melainkan juga pada pengetahuan awal
siswa. Guru perlu memberikan kepada
siswa suatu kejadian yang menimbulkan
konflik kognitif dan rasa ingin tahu siswa,

sehingga  mendorong  siswa  untuk
memecahkannya, selanjutnya guru
menunjukkan  kepada siswa  konsep

sebenarnya agar memungkinkan mereka
membandingkannya dengan pengetahuan
awal mereka. Konsep yang diberikan
seharusnya dapat mengarahkan cara
berpikir mereka. Apabila konsep ini
diterima oleh struktur kognitif siswa, siswa
akan meneliti, menilai dan
menghubungkannya dengan pengetahuan
awal mereka. Tindakan ini merupakan
suatu refleksi dalam diri sendiri yang
memerlukan kemabhiran merancang,
memantau, dan menilai proses
pembelajaran mereka yang diartikan dalam
bentuk persoalan diri sendiri terhadap
fenomena disekitar mereka. Siswa juga
perlu  menentukan sendiri  sekaligus
menanamkan atau mengubah cara berpikir
mereka. Segala proses untuk menentukan
atau membuat keputusan ini membuat
siswa berupaya menguasai dan
melaksanakan proses metakognitif [3].
Metakognisi  menurut  John  Flavell
didefinisikan  sebagai thinking about
thinking atau berpikir tentang berpikir. [4]
Metakognisi menurut tokoh tersebut adalah
kemampuan berpikir di mana yang
menjadi objek berpikirnya adalah proses
berpikir yang terjadi pada diri sendiri.
Siswa dapat memecahkan permasalahan
dengan baik dan lebih terarah melalui
metakognisi. Pemecahan masalah oleh
Evans didefinisikan sebagai suatu aktivitas
yang berhubungan dengan pemilihan jalan
keluar atau cara yang cocok bagi tindakan
dan pengubahan kondisi sekarang (present
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state) menuju kepada situasi yang
diharapkan (future state atau desired goal)
[5]. Menurut Polya langkah pemecahan
masalah  meliputi  empat  langkah
penyelesaian, yaitu memahami masalah,
merencanakan pemecahan, menyelesaikan
masalah sesuai rencana, dan memeriksa
kembali hasil yang diperoleh [6].

Siswa memiliki perbedaan dalam
tingkat kecakapan pemecahan masalah,
perbedaan dalam cara memperoleh,
menyimpan, dan menerapkan pengetahuan.
Setiap orang memiliki cara tersendiri yang
disukainya dalam menyusun apa yang
dilihat, diingat dan dipikirkannya.
Perbedaan antar pribadi yang menetap
dalam cara menyusun dan mengolah
informasi serta pengalaman — pengalaman
ini dikenal sebagi gaya kognitif [2].

Pengetahuan  metakognisi  siswa
dapat menjadi tolok ukur kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal kimia.
Kemampuan menyelesaikan soal kimia
dengan berbagai macam cara yang berbeda
dipengaruhi oleh gaya kognitif. Salah satu
gaya kognitif tersebut adalah gaya kognitif
reflektif dan impulsif. Menurut Kagan,
siswa yang memiliki  karakteristik
menggunakan waktu yang lama dalam
menjawab soal tetapi cermat atau teliti
sehingga  jawaban yang  diberikan
cenderung benar, disebut siswa yang
bergaya kognitif reflektif. Di sisi lain,
siswa yang memiliki  karakteristik
menggunakan waktu yang singkat dalam
menyelesaikan soal, tetapi kurang cermat
sehingga jawaban cenderung salah, disebut
siswa yang bergaya kognitif impulsif [7].
Dua aspek penting dalam mengukur gaya
kognitif reflektif dan impulsif yaitu
banyaknya waktu yang digunakan
mengerjakan soal dan keakuratan jawaban.

Penelitian Warli (2010)
menunjukkan bahwa proporsi kelompok
siswa reflektif dan impulsif dalam kelas
sebesar 73%. [8]. Penelitian Manurung
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(2011) menunjukkan bahwa proporsi
kelompok siswa reflektif dan impulsif
sebesar 53,57% [9]. Penelitian Faisal
(2011) menunjukkan bahwa proporsi
kelompok siswa reflektif dan impulsif
sebesar 78,93% [10].

Metakognisi ~ siswa  melibatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa tentang
aktivitas kognitifnya sendiri atau segala
sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas
kognitifnya. Pengetahuan berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural, dan
kondisional, sedangkan aktivitas kognitif
siswa berkaitan perencanaan, monitoring,
dan mengevaluasi penyelesaian suatu tugas
tertentu.

Materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan ~ mengandung  pengetahuan
konseptual dan pengetahuan prosedural.
Pengetahuan  konseptual — menyangkut
keterkaitan banyak konsep, diantaranya

konsep  kesetimbangan  kimia  dan
konsentrasi,  sedangkan  pengetahuan
prosedural berkaitan dengan tahap-tahap
atau urutan pekerjaan yang harus

dilakukan, yang mana pada setiap tahap
memerlukan  konsep-konsep  tertentu.
Karakteristik dari materi ini sesuai dengan

komponen  keterampilan  metakognitif
siswa yang meliputi  perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi. Apabila siswa
menggunakan keterampilan

metakognitifnya dengan baik, siswa dapat
mengetahui pada tahap mana yang belum

ia kuasai, karena metakognitif sendiri
adalah  kemampuan berpikir  tentang
berpikir. Metakognisi dibutuhkan agar

siswa dapat memecahkan soal dengan baik.

Metakognisi siswa memiliki peranan
penting dalam menyelesaikan masalah,
khususnya  dalam mengatur dan
mengontrol aktivitas kognitif siswa dalam
menyelesaikan masalah, sehingga belajar
dan berpikir yang dilakukan oleh siswa
dalam menyelesaikan masalah kimia
menjadi lebih efektif dan efisien.
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Dalam penelitian ini  aktivitas
proses metakognisi yang muncul pada
setiap langkah pemecahan masalah Polya
digunakan indikator yang dikembangkan

dari Cohors (2007) (dalam
Nugrahaningsih, 2011) [11]. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah

Bagaimana metakognisi siswa dalam
memecahkan masalah kimia pada
materi Kkelarutan dan hasil  kali
kelarutan berdasarkan gaya kognitif
reflektif dan Bagaimana metakognisi
siswa dalam memecahkan masalah
kimia pada materi kelarutan dan hasil
kali ~ kelarutan berdasarkan gaya
kognitif impulsif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  penelitian  deskriptif ~ dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Data
utama dalam penelitian ini berupa tulisan
hasil tes tertulis dan hasil wawancara
terhadap subyek penelitian yang bergaya
kognitif reflektif dan impulsif. Penentuan
gaya kognitif menggunakan instrument
MFFT (Matching Familiar Figure Test)
yang dikembangkan oleh Warli (2010) [8].
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas
XI IPA 4 pada semester genap tahun ajaran
2013-2014 di SMAN 1 Driyorejo Gresik.

Analisis data yang dilakukan
mengikuti Miles dan Huberman, yaitu :
reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan. [12]. Untuk
menguji  keabsahan data digunakan
triangulasi metode.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil MFFT, siswa di
kelas X1 1A 4 yang bergaya kognitif
reflektif berjumlah 17 siswa, sedangkan
siswa yang bergaya kognitif impulsif
berjumlah 7 siswa, siswa yang bergaya
kognitif cepat cermat berjumlah 3 orang,
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sedangkan siswa yang bergaya kognitif
lambat tidak cermat berjumlah 4 orang.
Berdasarkan  hasil MFFT, catatan
lapangan, dan saran dari guru, diperoleh
subyek penelitian berjumlah 4 siswa, yaitu
2 siswa bergaya kognitif reflektif yaitu
subyek SK dan AD , dan 2 siswa bergaya
kognitif impulsif yaitu subyek AA dan ET.
Adapun hasil dari penelitian tersebut
adalah subyek SK dan AD vyang
mempunyai  gaya  kognitif  reflektif
cenderung melakukan aktivitas
metakognisi yang sama. Metakognisi siswa
yang mempunyai gaya kognitif reflektif
ditinjau  dari  aktivitas  metakognisi
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi
adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan, meliputi: menulis apa
yang diketahui, menulis apa yang
ditanyakan, menentukan tujuan

masalah, menentukan hubungan antara
data dengan apa yang ditanyakan,
memperoleh sesuatu yang bermafaat

dari data, menentukan pengetahuan
awal yang diperlukan, memperoleh
rencana pemecahannya, menentukan

rumus yang digunakan setiap langkah,

dapat merubah data yang tidak
diketahui sehingga dekat dngan yang
diketahui, menyusun langkah
selanjutnya, menetapkan hasil, dan
melakukan langkah-langkah dengan
mantap.

b. Pemantauan, meliputi:  memeriksa
kesesuaian notasi yang digunakan
dengan yang diketahui dan yang

ditanyakan, mengontrol kemungkinan
kesalahan  pada suatu langkah,
memeriksa kecermatan perhitungan
tahap demi tahap, mengecek kebenaran
hasil, dan meneliti kembali kebenaran
pekerjaannya.

c. Evaluasi, meliputi: dapat
menghubungkan dengan suatu konsep,
menganalisis kesesuaian hasil dengan
tujuan, meyakinkan  diri  kalau
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evaluasinya sudah benar, jika tidak
dapat memcahkan masalah yang
diusulkan, mencoba dahulu untuk
memecahkan masalah yang
berhubungan, dan megevaluasi
pencapaian tujuan.

Subyek vyang bergaya kognitif
reflektif melakukan aktivitas sesuai dengan
indikator pada masing-masing aktivitas
metakognisi, meliputi perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi. Hal ini sesuai
dengan teori yang diungkapkan oleh
Santrock bahwa siswa yang bergaya
kognitif reflektif lebih mungkin melakukan
tugas, mengingat informasi  yang
terstruktur, membaca dengan memahami
dan mengintepretasi tes, menyelesaikan
soal, membuat keputusan, menentukan
sendiri tujuan belajar, dan berkonsentrasi
pada informasi yang relevan. Dari teori
yang dikemukakan  Santrock yang
berdasarkan  penemuan Jonassen &
Grabowski terlihat bahwa siswa yang
bergaya kognitif reflektif lebih mungkin
melakukan aktivitas metakognisi. Jonassen
juga menjelaskan bahwa aktivitas tersebut
lebih mungkin terjadi dalam situasi yang
memerlukan kehati-hatian dan dengan
kesadaran yang tinggi. [13]. Oleh karena
itu, aktivitas metakognisi telah mungkin
terjadi pada subyek bergaya kognitif
reflektif sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Philip dan Nasution bahwa siswa
bergaya kognitif reflektif
mempertimbangkan segala  alternative
sebelum mengambil keputusan yang
mengindikasikan bahwa siswa yang
reflektif cenderung lebih hati-hati dalam
mengambil keputusan [14].

Subyek AA dan ET vyang

mempunyai gaya kognitif impulsif juga

cenderung melakukan indikator
aktivitas metakognisi yang sama.
Metakognisi  siswa dengan gaya

kognitif impulsif ditinjau dari aktivitas
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metakognisi perencanaan, pemantauan,

dan evaluasi adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan, meliputi: menulis apa
yang diketahui, menulis apa yang
ditanyakan, menentukan tujuan
masalah,  memperoleh  rencana
pemecahannya, menyusun langkah
selanjutnya, dan menetapkan hasil.

b. Pemantauan, meliputi memeriksa
kecermatan perhitungan tahap demi
tahap, dan mengecek kebenaran
hasilnya.

c. Evaluasi, siswa tidak  dapat
melakukan aktivitas evaluasi dalam
memecahkan masalah.

Subyek yang bergaya kognitif
impulsif  tidak  melakukan  aktivitas
metakognisi evaluasi, siswa yang bergaya
kognitif  impulsif  hanya melakukan
aktivitas metakognisi perencanaan dan
pemantauan. Siswa yang memiliki gaya
kognitif impulsif cenderung lebih sulit
melakukan aktivitas metakognisi. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan Philip
dan Nasution bahwa siswa dengan gaya
kognitif impulsif ‘mengambil keputusan
dengan cepat tanpa memikirkan secara
mendalam [14]. Hal ini mengindikasikan
siswa yang memiliki gaya kognitif
impulsif kurang hati-hati dalam mengambil
keputusan. Siswa cenderung dengan segera
menetapkan penyelesaian suatu  soal,
sehingga tidak mengetahui adanya
kesalahan yang telah dilakukannya

SIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah, hasil

penelitian yang telah diuji keabsahannya
menggunakan triangulasi metode dan

pembahasan, maka pada penelitian ini
diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Siswa yang mempunyai gaya kognitif
reflektif melakukan aktivitas
metakognisi yang meliputi
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi
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yang sesuai dengan indikator masing-
masing aktivitas metakognisi, yaitu :

. Dalam mengembangkan perencanaan,

siswa reflektif menulis apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan
dengan menggunakan notasi yang tepat,
serta dapat menentukan tujuan masalah,
siswa reflektif juga dapat memperoleh
sesuatu yang bermanfaat dari data,
menentukan pengetahuan awal yang
diperlukan pada tiap masalah, siswa
reflektif juga memperoleh rencana
pemecahannya, menentukan rumus
yang digunakan setiap langkah dengan
tepat, menyusun langkah selanjutnya
sehingga dapat menentukan hasil yang
diperolen dari perhitungannya, siswa
reflektif melakukan langkah-langkah
dengan mantap, siswa reflektif juga
terlihat lebih hati-hati dalam
memecahkan masalah. Siswa reflektif
juga dapat merubah data tidak diketahui
sehingga dekat dengan yang diketahui,
dengan demikian siwa reflektif lebih
mudah dalam memecahkan masalah
dikarenakan cara pemecahannya lebih
sistematis.

. Dalam memonitor pelaksanaan, siswa

reflektif memeriksa kesesuaian notasi
yang digunakan dengan yang diketahui
dan vyang ditanyakan, mengontrol
kemungkinan kesalahan pada suatu
langkah, memeriksa kecermatan
perhitungan  tahap demi  tahap,
mengecek kebenaran hasil, dan meneliti
kembali ~ kebenaran  pekerjaannya
sebelum dikumpulkan, dengan
demikian siswa reflektif tidak tergesa-
gesa dalam memecahkan masalah.
Siswa reflektif mempertimbangkan
segala alternatif sebelum mengambil
keputusan sehngga kesalahan yang
dibuat cenderung sedikit dan juga dapat
melakukan perbaikan apabila terjadi
kesalahan.
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c. Dalam mengevaluasi tindakan, siswa

reflektif menganalisis kesesuaian hasil
dengan tujuan, meyakinkan diri kalau
evaluasinya sudah benar, jika tidak
dapat memcahkan masalah yang
diusulkan, mencoba dahulu untuk
memecahkan masalah yang
berhubungan, dan megevaluasi
pencapaian tujuan, sehingga siswa
reflektif cenderung berhati-hati dalam
mengambil keputusan, karena siswa
reflektif lebih berkonsentrasi dalam
memecahkan masalah, dan memeriksa
terlebih dahulu aktivitas yang telah
dilakukannya.

. Siswa yang mempunyai gaya kognitif
impulsif tidak melakukan aktivitas
metakognisi evaluasi, siswa impulsif
melakukan  aktivitas  metakognisi
perencanaan dan pemantauan, yaitu :

. Dalam mengembangkan perencanaan,
siswa impulsif menulis apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan
belum menggunakan notasi yang tepat,
menentukan tujuan masalah,
memperoleh rencana pemecahannya,
menyusun langkah selanjutnya, dan
menetapkan hasil, akan tetapi siswa
impulsif tidak mengenali adanya
kesalahan yang telah  dibuatnya
sehingga tidak melakukan perbaikan
dari kesalahan yansg dibuat tersebut,
siswa impulsif lebih tergesa-gesa dalam
memecahkan masalah.

. Dalam memonitor pelaksanaan, siswa
impulsive  memeriksa  kecermatan
perhitungan tahap demi tahap meskipun
beluk mengontrol kemungkinan
kesalahan pada suatu langkah, dan
mengecek kebenaran hasilnya, akan
tetapi siswa impulsif belum
menganalisis keseuaian hasil dengan
tujuan, siswa impulsif kurang berhati-
hati dalam memecahkan masalah,
sehingga cenderung melakukan
kesalahan yang lebih banyak, siswa
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impulsif ~ tidak  dapat  mengenali
kesalahan yang dibuat sekaligus tidak
melakukan perbaikannya, karena siswa
impulsif  tidak  mempertimbangkan
alternatif dalam mengambil keputusan.
Dalam mengevaluasi tindakan, siswa
impulsif tidak dapat melakukan
aktivitas evaluasi dalam memecahkan
masalah, karena siswa tidak meneliti
kembali pekerjaannya, siswa impulsif
juga tidak mengenali adanya kesalahan
langkah yang telah dilakukan.

REKOMENDASI

Berdasarkan  hasil  penelitian ini,

rekomendasi yang dapat peneliti berikan
adalah:

1.

Peneliti  dapat  merekomendasikan
kepada guru dalam pembelajaran kimia
untuk siswa yang bergaya kognitif
impulsif, hendaknya diberi perhatian
khusus dengan sering member latihan
soal, menunjukkan langkah-langkah
pemecahan soal, serta mengarahkan
agar  tidak  tergesa-gesa  dalam
menyelesaikan soal sehingga dapat
melakukan aktivitas metakognisi yang
meliputi: perencanaan, pemantauan,
dan evaluasi sesuai dengan indikator
pada masing-masing aktivitas
metakognisi.

Peneliti  merekomendasikan  untuk
penelitian berikutnya agar juga meneliti
metakognisi siswa yang mempunyai
gaya kognitif cepat cermat dan lambat
tidak cermat, karena disini peneliti
hanya memfokuskan pada dua gaya
kognitif saja, yaitu gaya kognitif
reflektif dan impulsif.
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